BAB IV
ANALISA

Dalam hidun dan kehidoupan umat manusia di atas
planet bumi ini, tidak satupun lepas dari Jangkauan
ketentusn hunkum Islam, ketentuan-ketentuan hukum
jika disnaliss secara ilmiah, akan dapst diketahuil gZuna
dan fsedah vang positif, efektif dan kreatif terhadap
pannsisa itun sendiri, bazik dari segl 'S08iologl wmaupun
teologi, vang tidak didapatl pada agamna-agama selain
Islam, terutama dalam bidsng ubudiyah dan keaslian sumber
hukum Islsm, banyak kitab-kitab ynsg dianggap sucil cleh
sustu pemeluk agams, hanys kitab sueil Al-GQur’an yang
berigi khusns fipman Allsh swt yang sudah berasis XV sbad
masih tetsp teriaga keasliannya tanp&s campuran, saduran
dan pemalsuan oleh penulisnya. Di antara begitu banyak

) 9 4

kelebihan Islam termasuk masalah shalat. Al-Qur an
ecebagal vang perLlama  Gah gbahz merupakan salah satu
sumber tumkum Islam, maks penganalissan tentang shalat
skasn didssarksn pada washya Allsh yang tercantum dalam
kitab snci ini di samping mengutip Al-Hadits sebagal
sumber hukum Islam yang kedusa.

Awsl muls difasrdinksn amal ibadah dalam Islanm
adalah shalst, setelah perintah pengsakuan akan keesasan

Allah swt, menurut catatan sejarsh, perintah shalat ini

diterimas oleh Rasulullah saw pada tanggal 27 Rajab

87
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setshun sebelnm beliau hijrah ke Yatsrib dan tak ada
auatu perintah ibadsh yang lebih ditekankan akan
kentamaannys dalam Al-Qur’an melebihi shalat. Begitu
tinggl penghargaan bagl yang melaksanakannya, sebagaimana

firman Allah swt: %

vang memnl

diri '
l=2lu

nama

dis

Dan firman Allah:

sagar (ne:

Lermasnk

Iatilzah shalat mempunyai arti yang spesifik ialam
Islsm, yang tidak boleh diterjemshkan dengan 18T1l1an lain

dalam bahsss ajam manspun, karenzs tidak ada saatu istilah
vang benar-bensr identik sama persis dengan makna shalat.

Saus helnys

yvang tidak

11lah swi, selaku nama
boleh disrtikan dengsn Tuhan, God dan sebagainya. palam
bahasa Indonesia banyak terpaksi kata sembahyang untuk
pengganti kata shalst, padahsl sembshyang berasal dari

kats "sembah” dan "yang" yang adalah arwah nenesk moyang

1Departemen bgamz RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya. Yayasan
Penyelenggars Al-Qur an, Jakarta, 1871, hal. 1082

27bid., hal. 995
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setingkat dengan Dews, lengkspnya Hiyang, Sang Hyang Widi
sang Hivang Wenang Bhatars, maksudnya menyembah hiyang,
jugs tidak bensr diartiksn dengsn prayer ataun worship
dalam bahass Inggris. Istilah ini berarti penyembahan,
pemujasn stsu permohonan yang dapat dilakonkan dengan
berbagal carz.

Shalst bukan

dan memohon kepads Allsh swi, semusa ini hanya merupakan

unsur  yang L Shalzat lebih dari
semusnys, 1o nng den Ailsh,
mengingat akan Dia, i hati,

meninghkatkan ro hani, memohon dan mengadn
kepadslys dengan cara tertentn sesual dengan vang
dicontohkan oleh Rasulullsh Mohammad saw.

Parzslel dengan arti harfiysh dus ayat den uraian
singkat di atas, . dspat difshami bahwa shalat adalah

O e !

perintah Allah

tunduk, patuh dsn mewmperhzmbakan diri kepads Allah swt,
sesuai dengsn tujuan pertams diciptakannya manusia daril
zsmsn ke zaman di stss bumi ini sgar mereks beriadah
kepadalya, sebagaimsnza firman Allah dalam Surat Adz-
Dzariyat ayast 56: & B P .

YA VRS L RP IRV eVt

“Dan Akn  tidak menciptakan ji% dan manusia
melsinkan supaya mereks menyembshKa."

3Ibid., hal. 862
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Selakn hambs atzu makhluk yang dicipta, manusis
berkewsiiban mengagungkan Allah sebagai al-Khalig, vyaiin
dengan memstubi Undang-UndangRys dan menyembahNys dalam
kehidupan sehari-hari, mengagungkan dan menyembah Allsh

iebih dekst pengertiasnnys den melakuoksn shalat atan

menegakkan shalst sesusi dengan perintah. Shalat bukan

hanya diwajiibkan kepada umat MWohanmnad, akan tetapi
diwajibkan puls kepada umat wanusia jauh sebelum Nabi
Muhammsd ssw menerims tugas ini, hal ind dapat diketahni

deri firman Allah beriknt:

gt Sy Lo //,,),,/zzl ¢ 7
ST AT § ¢ il %3 \al |
(_.),9)-%"“‘ _} MLW&J)@\ 9 9(_99“" d..“.u.ﬂj’}

//!‘"/ -
’,,‘)// .// -~ Fe

\Ay‘v)oé)"“’j"ﬁ*& el rﬁ j\;’cf’hu” 5 “°L
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Ibrahim, Luth,
Vg pumlﬂy" vang
Kami ya telah
jakan kebajikan,

"Dan Kazmi Jdadiksan
Ishak dan Y= qub) ifn
memberikan petunjuk deng
Kami wahyukan kepads mere g
mendirikan shalat, menuna 1kdﬂ zakat ddd hanva kepadsa
Kamllan merehka bl:'iri}_ll menyembal . &

P Fa
-’qu /.’)‘.//,

.\,.:7(,,»;»1 3 ;.“-,5"5 ‘}w_)\, (_PPJ“J(_FS‘W e\ € +2 R 9
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"(Nabi Isaz berkata) dan Dia menjadikan aku seorang
yang diberkati dimana sajs ako beradsa, dan Dia
memerintahkan kepadsa aku {menglrlkan) shalat
menunsikan zakat selama sku hidup.

i\—}; d.; J.,LC.\_)‘{) ojgj"}o}-‘ﬂb m\ -’)‘L/ Bj

47pid., hal. 504

SIbid., hal. 468
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"Dan is (Iams 11} menyuruh umatnys untuk
mengerjskan shalat dan menunaikan zakat, dan 1ia
adalah orang vang diridhai di sisi Tuhannysa.

o u,

-L.__sjf;gé}é SUGIEGG 2 dxgwu&|

"Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak =ads
Tuhan selain Aku, mska sembahlah Aku d§n dirikanlah
(hai Musa) shsal _

ST —— B <. S e
UNtug menglngat Al

Ayat-ayat tersebutl menggambarkan Secarsa ielas
behwa perintah shalat sudah difsrdlukan oleh Allah swt
kepada manusisz dari setiap generssi janh sebelun Muohammad
saw menjadi utusan, sebsgai bentuk konkrit pengabdian
manusis kepadalya, dari itu shalat mempunyal nilzi vang
paling tinggi dari segals bentuk ibadah vang lain kepada
Allah swt, disini dapat dikatakan kedudukan shslat bagi
manusia khususnya umat HMuhammad sebagai unbudiyah

T, Tl By e 3

(memperhambakan dirl kRepada Allah). Meninggalkan

berarti melalaikan ibadah kepadalNya, melalaikan ibadah

samza halnys dengan berbuat ingkar kepada Allsh swit vyang

H

berarti kufur, natijashnys meninggslkan

alat  berarti
kufur. Sebagaimana diriwayatkan dalam hadits bahwa
uknrana mu min atau kafirnya seseorsng terletak padsa
shalatnyva, dikatskan mu'min sebab is melaksanaksn shalat

dan disebut kafir ksrens meninggalkan shalat.

B1bid., hal. 463

TIbid., hal. 477
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"Antars hamba (mu'gin} dan asntara kekafiran adsalah
meninggalkan shalst.”

Dalam riwayat lain:

wa _&skﬁ“ u-ovk_;u-—-—-u—'dh MQ}Q
Y%A@\Mx 8 Jﬂ‘__)&_n_) VLM_Q uk«b@w aly
T T . 5 ol

"Dari Abdillash bin Buraidah, dari ayshnya, ia
berkats : Akn mendengar Rasulullah saw bersabda: Yang
memisahkan antarza kita (mu'min) dan mereka (orang
kafir) sdalah shsalat, wmaks barang siapa VENE
meninggalksn shalat, ia benar-benar sudah kafir."®

Shalat adalah tiang sgsma, baang siapsa vang
menegakkan, maka is menegakkan sgams pada dirinys, dan
barasng siapa vang meninggalkannys berarti ia

menghancurksn bangunsn sgams pada dirinys, karena shalat

merupakan bentuk ibadah yang pegsng kunci dan paling unik

dalam Islam, iika amal ibadsh selsin shalat diterima oleh

Nabi Muhammad saw melaluil wahyn di buami, lain halnys

dengan shsalszt, is diterima langsung oleh Nabi Muhammad
. P SHEIETR i S i v bl R
saw ke hadlirat 1lah swt. Hal ini dapat diambil

pengertian bahwa shalat merupaksn Jembatan yang dapat

Spbn Damd Sulaimsn Ibrm Asy Ats, Sunan Abi Daud, Jilid 1T,
Musthafa Al Bsbi Al Hilmi, Mesir, 1852, hal. 522

glmam Armsd bin Hanbal, Musnad Imam Ahlmad bin Hanbal, Jilid
V, Al Maktsbsh Al Islsmy, Beirut, tt., hsl. 346

10pbi Abdillah Muhamad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari,
Shahih Bukhari, Juz I, Darul Fikei, Beirut, tt., hal. 92



menghnbunghkan manusia untuk berkomunikasi dengan Allsh
awt secars langsung, hobungan-hbungan lain tanps
diksithkan dengan Allah swi mernpakan hubungan yang tidak
mewmpunysi nilai dalam Islam. Hubungan shalat dengan Islam
sams halnyvs dengsn hnbungan tauhid dengan imen, hegitu
juga hubungsn dengan sesama maplsis, skan bernilai ibadah

bils dikaithkan

hubungsan dengan Allah swt.

Dengsr premis-premis di atas cukuplahb antuk

dijadikasn slasan 8 halat sew: ialinanehabungan mnanusia

dengan alzm eksSOLeris yaug akan membawa akibat-azkibat
logis yang berupa sikap dan tingkah laku, "dalam duanis

profan, dalam pengertian bahwa shalat werupakan salah

L
-

satu Jjalan bagi manusia uvntuk Dbisa perealisir sajaran
Telam secara untuh dalam hidup dan kehidupanaya di  bumi

Allsh, yaitun melakonksn dan menganjurkan perbuatan-

perbuztan terpujl Serta meninggalkan dan mencegah Lingkah

lakn vyang Jahat dsn tercela proyeksi hasil

1

penyerahan diri Ssecara mutlak kepadz Allah swi yang

divisualissasikan dalam bentuk miniatur shalati.

Dalam araisn di atas Juga telsh disinggung
nengensi kedudukan shalat sebagsil nbudiyah, yaitu
penyverahan diri secara mutlak lahir Dbathin dengan
kehsdiran jasad, fikiran, mats hati dan jiwa kepada Allsh
swt, wmenuniukkan keikhlasan ber-Tuhan dan kesediaan

melskesansakan perintah sgams (Islam), sebab itulah shalat
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merupskan tall pengikat jiwa raga dalam hubungan dengan
A1lah. Tubuh kassr terbenzm dan hanynt dalam jiws seakan-
skan telah lenyap, sunyi dan suci dari pengaruh duniawi
antuk menghadap Dzat Yang Maha Sueci. Kesucian rags

.

fikiran dan iiwa dalam shals

ot

suatu naviamhang
keikhlasan berhidmakepada Allah. OSikap dan kondisi
Semacan ini perlu diiakukan dengan pengulangan-
pengulangan vang rutin agar terbiasa untuk bisa wmenjaga
kesucian rags. Fikirasn, matzs hati dan diway Untuk inilah
Allah swt memerintahkazn shalat lima kall dalam 24 Js=m,
pengulangan iatuh pads waktu-waktu tertentun, tepat pada

mengakhiri

{0
2
|_:;“:
=

sast-saat menusias memulal, istirahat
aktivitas-sktivitasnys dalam setiap hari, dengan maksud
untuk mewpersempit kesenjangan kesncisn., raga, fikiran,

mats hati dan

1iws serts menggugah setiap saat agar
selsln ingst dan dekat kepada Allah swt. Dengan demikian
akan terhindarlah dari sifat-sifat tercela dan senantiass
berasda dalam sikap-sikap Lerpugi. Allah adalah Dzat Yang
Mshs Suci hanys bisa didekati dengan Jiwa dan raga yang
suci, dan shalat harus dilakukan dalam keadaan swvci untuk
bisa mendekat kepada Allah Yang Mahs Suci. Tidak ads
jalan 1lain selain harus suci, bshkan orang vyang sudah
meniadi mayat pun untuk bissa kembsli menghadap Allah swt

harus diantarkan dengsn shalat, wmeskipun mayat sudah

tidak Dbisa melakuksn shalst sehinggs yang masih hidop
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berkewajiban untuk menshalatinya dengan terlebih dahulnu
dimandikan dan diwndhuksn agar jiwa raganya bisa suci
untuk menghadap Dzat Yang Mahs Suci, ini wmenunjukkan
bahwa shalat dengan segala syarab rukunnya sdalah lawmbang
kesueisan.

Secars realitas kita dapat mengatakan bahwa
nanusis ity sdalsh vang dapat kita lihat yaitu badan stan
ijasmani. Tetapi ternyata pandangan yang semacsm ity

adalah keliru dan menyesathkan, karena nyatanya manusia

tidak Jjugz dapat mengingksri kehldupan rohani vang
mempunysi pengaruh besar dalam kehidupan manusia.
Fandangan vang bertitik tolak dari inderawil dan

naterislistis akan membawa kita kepads pandangan terhadap
menusia ini adalam meteri, dan karena materi berszifat
terbatas dan sudah pasti manusis pun akan mengs lami
keterbstasan dan kemusnahan (mati) dan kalsu =sudah wati

habislah segsls perksrs. Karena keterbat: ity manusia

berpengarnh dalam

e o

tntuh suatuy ibadah yang sanga
kehidupan. Dan ibadah tersebut adalah shalat.

Itulzh vang penulis maksud melaluil shalat
seseorang akan mampu meresalisir ajaran Islam secara utuh
(kaffah), raganya, fikirannya, wala hstinya dan Jiwanya
senantiass tertambat akan Allah swt dan weningkathkan
rohani serta menebalkan iman. Sementara kakinya masihn

berdiri tegak di atas bumi, melangkah di tengah-tengah
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pergaulan hidup dengan sesamz dan lingkungannys, kan
selalu sadar akan tugasnya mengemban amanat Allah sebagai
khalifatullah £il ardli mencegah kekejian dan

kemangkarsn, untuk dirinya dan lingkungannya sesual

dengan firmsn Allah dalam Surat Al-Anbabnt avat 45:
s "

L&»M‘-:’)} > 2) g’L’uﬁ‘ JU\L_E)U: >

/o)’/"/"’n’).u //n/-;)o v L0 il -,

7 ' W v C] .

o L A alils \dJﬁJS:p,{JiJJ)} ; e
g - o7

"Bacalah apa veng telah diwahyunkan kepadamn, yvaitu
Al kitab (Al Qur’ ) ; dirikaniah shalat,
sesuntﬁghnya shalat sah dari (perbuatan-

perbustan) keji dan . dan sesungguhnys
mengingat Allah {shalat) sdalah lebih Lasar
(keutamzannya dari ibadah-ibadah yang lgin) dan Allah
mengetahni apa yang kamu kerjakan rdd

Di samping. shalat berkedudukan sebagsi worahip
(ubudiyah) dan mempunyal fungsi rreventif dari perbuatan
keji dan munghkar serts nefegeikan jiwa dasn rags, shalat
juga merupahan sarana pendidikan yang meliputl sntara
lain:

a. Pendidikan rohani dan mental.
b. Pendidikan kedisiplinan dan sadar waktu.

c. Pendidikan kebersihan dan kesehatan.

llDepartemen Agamas RI, Op. Cit., hal. B35
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s} Pendidikan rohani dan mental
Shalat merupakan olah lahir bathin yang penuh
konsentrasi ke hadlirat Allah swt, akan memancarkan
perilaku yang indah dan akhlakul karimah bagi

pelakunysa, dan shalat dapat melatih rohani agar

sed apat manghin msmpu 11 ialikan

K o mer

dorongan-dorongan hathiniyah nntuk

disalurksn pads hal-hal yang positif.

berarti msnusis mendidik dirinys

A

ingat kepada Allsah, membanghitl

kepadaMya, tidak takut mengshdapi segala tantangan dan
rintangsn, menuambuhkan dalam Jiwa aksn kebssaran dan
keagungan Allah, menemps mental untuk tahan dan Labah
menerima segala musibah, menghilangkan tabilat loba dan

mudah kelnh kesah. taban uji karena dzikir-dzikir dan

do’a-do’'s vang dincapkan di sast melakuksn shalat

merupakan tali buhul yang menghubungkan hamba uantuk
selalu ingsat kepada Allsh. hidupnyva., wmatinya dan

gerak-geriknys diperuntukkan hanya kepada Allah, maka
iz pun akan selaln rela dan sabar wmenerius dan
menghadapi problems hidonp ini, dijelaskan dalawm firman

Allah swth:
..i :‘/ . s L ‘,)/'.f o oo~
- e " L2 . 2 4 ~
2300 s BIN Lrlo Vo S 0 e 1L

-~ 7 ! -
! ~ T W

FSepdtpeal Ot
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"Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar
dan shalat itu sebagai penolongmu, iisungguhnya
Allsh bersama orang-orang yang sabar.”

Mendidik disiplin dan sadar wshtu

Waktu, itulsh yang mengatur hidup manusia,

dengan pertimbangan waktu manusia dapat mengastar

program hidup menghadapl segale s yuang menjadi
kebutuhannys, menjiagsa waktu dan sadar akan dirinya
sendiri. Lupa akan waktu berarti lupa akan tugas dan

kewaljibannvsa, dann hal ini adzlahn sangst tidak

menguntunghkan, karens hanyak kesempatan Yyang disia-

siakan. Dengan adanya pembsgian waktu  dalam shalat
sehari ‘=emalsm, mengingatkan wmanusia @ antuk tidak
selala nemforsir tenaga dan fikirannva antuk
kepentingsn dunisa meluln, cl i tengash-tengah

kesibukan dan kezsikan merska bergumul dengan dunia,

manusisz digngah dengan shalat nntuk mengingat,

]

mengarahkan sejenak raga dan fikirsnnya seria Jiwanya

ke arah Allah penciptanya. Begitu juga dengan adanya
pembagian waktn yang hanya lima ksli dalam sehari
semslam, dapst difshami agar supays manusia tidak
Secars terus-menerus hidupnys digunsahkan nntuk
melskukan ibasdsh ritusl, sehinggs terlupakan kewajiban

dan kebutunhan duniawinya.

271pid., nal. 38



Oleh karenz itulsh, pembagisn waktu shalat
sndah diastur dengan perhitungan cermat oleh Allsh swt
diletskkan pada saat-ssat manusia sanggup dan mampu
nntuk melaknkannys dengan bilangan rakasal vang
berbeda-beds, ini pun sudah dalam perhitungan akan
kesempatan dan kondisi manusia pada saat datangnysa
waktu shalst. Waktu shobuh adalah waktn dimana mannsia

daan barw bangun dari tidurnya, rass lemas,

belum memusst, perliun untuk ingst kepada
Allah s=wt, demngan mendirikasn shalat dona rakast saja.

Hakiu dlubnr adslsh waktu yang Se bugar, penuh

gairah dan semangat yang membars manusia disibukkan
mengrusi wmasalah duniaz, maks pada saal seperti ini
manusia disjak untuk ingat kepada Allah kembali agar
tidak terijsdi kesenjangsn antara diriaya dengsan  Allah

karens disibukkan

&
el

yleh nrusan dunianya dengan bilangan
empat raksst. Wakin ashar, biasssnya dalam saat-saat

1-

ini mannsia bsru melaskokanm istirahat untui menyegarkan

kembali kesdasan dirinya dengsn digunakan bersantsi,

dalam sast seperti ini manusia diajsk untuk melsknkan
shslat ewpat rakaatb.

Waktu maghrib yaitn waktu transisi, terbenamnya
matahsri untuk memisahkan sisng dengan malam, dari
sussana yang terang benderang penuh dengan kesibukan,
pindsh ke sussana yang sepl penuh ketenangan Jjanh dari
kebisingan dan kesibukan kerja, maka pada saat seperti

ini shalat harus dilakukan menurut posisi antara empat
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dan dus ysitu tigs rakaat.

Waktn isyva’  adalah waktu yang penuh ketenangan
dan kessiksn beristirahst, yang dapat digunakan untuk
menenteramkan Jjiwa, kKarena waktu inil sunyi dan sepil
dari keruwetan dasn kesibukan kerjs, maka sekall lagil
manusis diajak wuntuk ingat kepada Allah dengsn
melskukan shalat dalam fenggan waktu vyang panjang

sebanysk empat rakast.

adzan untuk melakukan shalat, maka akan tergeraklah
hati-hsti ceorang muslim untuk sadar dan Ingat akarn
waktn untuk selsln berbuat disiplin di hadapan A1lah

dan dengan sesamanya, teguh memegang janii dan tidak

skan mengingkari Jjanjii, karena sangat pentingnya
disiplin dan pemanfaatan waktiu Allzh  swt, bersumpah
dengasnnys dalam Surat Al-"Ashz L
-~ " ]
/fuJ'ﬂ; //'J)/I\ Sy -{ B '/'/‘/?ill-:' n/ 'l,
| sl o 33 W \gLJL,.A) £\
(SR oS 5 U}J \)—,J;J % — &
"Demi masa. Sesunggnhnya manusia bensr-benar

berads dalam kerugian, kecusll orang-orang Vvang

beriman dan beramal shalih ..."
c. Mendidik kebersihan dan kesehatan
Membsahas masalah shalat sebsgai sarans

pendidikan kebersihan dan kesehatan, penunlis berpijak

1B31pid., hml. 1099
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pads  satu firman Allah swt dan satu sabda Rasnlullsh
saw sebagai postulatnya, yaitu Al-Qur’an Surat At-

Taubah ayat 108:

% 7 e
g};\.gJP d_ﬁ\hﬁ & o "‘g)$ y}ﬁwi\
,’/llff/n)' /};’)f_’ . Pz ")..n/ ”1./
9,4 SV O s, 2 28 ¢ B i

3T AL oasar
erLams acdalah

taqwa (masjid

patut kar b2l di dalamnnya, di
va adsa crang-orang yar i t inkan
dan Allah menyuksl vang
14
Dan Sebush hadits Nabi yang berbunyi:
e/

SA SR N N U CURSES 5 e el

L
“—W'\‘ o W) ¢ \sd "X IP L4 O\ = »/v_’-_:r_f-k_-“ o >
RAR\E=I S N 'J
3 s gy - Yo AP S50 TN () S e A
2 o > .

Abi HU"?irah behwssanya 12 mmndwngar

eaw bermabds: Tehuksh engkaun sekalian,

Jlkalau di pintu rumah antara Kamu Lergapsal aungal
iz mandi lima kali setiap hari, bagaimans

pendapatmu  tentang hal itu, masihkah ads kotoran
yang membekss pada dirinys, mereka mengatakan
tidsk, Rasunlnllah wmenjawsb, itulah perumpamnaan
shalzst lima kali d%ngannya Allash akan menghapus

segala hesslahan. "t

471pid. ., hal. 299

157msm Abdullsh bin Abdul Rarman bin al Fadhil bin Baram bin
Adush  Shemsd st Tamimy as Ssmasrksndy ad Darimy, Sunan Darimy, Juz
1, Darnl Fikri, Beimat, tt., hal. 287



102

Membersihkan tubnh merupakan tindakan pertama
yeng harus dilakukan sebelum mendirikan shalst, dengan
makend sgsr bersih dari najis, hadas besar dan hadas

kecil, penekanan pennulis disini terfokus pada hadas

kecil yang disebut dengan wudhu
o . - 1 e E-pas, (e ads
DE 1engan bunyl & dalam Surat

Nt

fo
~
o

Al-Maidsh =ayst 6 menganjurkan dan mengajarkar

1. Membasuh munka,

2. Memb:

3. Menveks kepals,

. Membasuh kedua kski hingga mata kaki,

=y ==

Mengusap telinga (berni

n on W=

Rerkumur serta membersihkan hidung.

Kalsn diperhatikan prahktek wudhu, anggota badan
yang wzjib dan sunnah dibasuh dan dibersihkan Jelas
mempuny ol maksnd-maksud agar kebersihan sehagal

5

pangkal kesehatan senantiasa harus diper!

dilskukan oleh seocrsng muslim minimal lima kalidalam
sehari vang perliu mendapat perhatian adalah anggota
baden vang dibasuh waktu mengsmbil air wadhu, yaita
berkensan dengan =zlat-zlat vital dalam kehidupsan

sehari-hari yaitu panca indersa.
Misalnya; wajah sebagai tempat dan pusat perhatian

manusis, mats sebsgal mediator merekam segals aps yang
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dilihstnys, telings alat pendengaran, hidung &alat
pencium, kepala letak organ terpenting dan termunlia
yeitn otak/fikiran, organ-organ tersebut memiliki dua
kemungkinan dan kemampuan untuk dipakal melskuakan

hekeiisn dan kemnngksran di samping bisa untuk

diarahkan kepada perbuatan-perbuatan kemaslahatan.
Dleh ksrens itu harus dibersihkan dan disuecikan lima

am 281

apat. . terbebzss dari

0
2.

ot

kali dalam sehari sems

Yy
=

pengaruh-pengarnh yang negatif dan suci dari melakukan
hal-hsl vasng buruk.

Ditinjiam dari ilmu znatomi dan i1lma  kesehatan,
keensm snggota badan tersebut adalah @anggota badan
yang terpenting, namun senantissa terbulka, yang sudah
barang tentn sudsh terkena kotoran-kotoran, ini harus
dicnei mwminimal lima kali setiasp hari agar terhindar
dan terbebas dari ‘kuman-kuman vang mnenyebabkan

penyakit, dan yang paling menarik adalah par

21 gasn

1

Nabi Muhsmmsd terhadap kebersihan kesucian monlut,

seandainya Nabi tidak khawatir akan kebsratan ummatnya
meks dalsm setisp akan melskukan shalat, mereks

diwajibkan nntuk bersikat gigi. Mulut merupakan salah
satu alst tubuh yang paling penting, melaluil malut
mansia makan untuk memberikan gizi yang dapat
menghidupkan fungsi organ lainnysa. Moulut Juga
merupakan =slat komunikasi yang paling penting bagi
msnusia, dan spabilas ysng kelusr dari molut baik yang

bernpa susunan katsa atan pun ayoma Yang kurang sedap,
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bahkan cenderung mengganggn dan menyakltkan, akan
menghambat segala bentuk komunikasi bahkan zkan
mengsncam terhadap keselamatan dan kesehatan manusia,
selamatnya manusis karena la mampu menjaga muluinysa

dari kats-kata kotor dan menyakiti hatl orang lain.

L

SOT8NE ¥ sl dituntut unitny MEen
mengambil hikmah dalam praktek 5

kesehstzn dazlem wadha dan shalsat unbuk dizplikasikan
dslsm hidup bermasyarakat. Karena pentingnya menjsagsa
kebersihan dan kesehatan banysk hadifs-hadits vyang

-

menjelsshkan, antara lain:

. - g e - - o - o ‘f e I -~ -
A = '\ i -..-‘T! . | “:\Ij“
fkﬁﬁ)fA{}L‘J“Jy*—??ﬁ-*99? -Jh'ibl 4ih >
= - § S e
L
A & 1_ b o }‘ oy o | S L i lFl
Agama Legan atias iepers liall

Itulah analiss penulis

yang mengandung beberaps hik

besar diri manusis dan lingkungannya
shalat ini dilskukan dengen Serapl dan Khusyu ,
sebaliknya shalat tidak Derl ngaruh spa-aps

pelakunys bils ia dilaksanakan dengan seensaknys tanpa
kehzdirsn hati dan fikiran dan atau dilakokan hanyza
asehkedar memenuhi syarat ruoukunnya tanps dibarengi

dengan penghayaisan.

16Tmam  Abu Hamid =l Ghazali, Thya Ulumuddin, Jilid I,

Harisms, Bandung, Cet. I, 1986, hal. 124



